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Abstrak: Bullying di sekolah dasar telah menjadi fenomena global dengan 

dampak psikososial yang mengkhawatirkan; sekitar 47% siswa di berbagai negara 

dilaporkan mengalami perundungan, dengan sebagian besar menunjukkan gejala 

kecemasan, depresi, dan bahkan risiko bunuh diri. Artikel ini bertujuan 

menganalisis efektivitas program “Stop Bullying” berbasis nilai moderasi 

beragama di SDN 1 Sidomulyo sebagai strategi preventif dan transformatif. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

dan melibatkan 180 siswa, guru, serta tokoh masyarakat melalui metode Focus 

Group Discussion (FGD), observasi partisipatif, dan aksi simbolik “Cap Tangan 

STOP BULLYING”. Hasil menunjukkan penurunan signifikan jumlah siswa 

pelaku bullying dari 20% menjadi 5% setelah intervensi dilakukan. Internalisasi 

nilai-nilai toleransi, anti-kekerasan, dan keberagaman berhasil membentuk 

kesadaran kolektif dan komitmen moral siswa terhadap budaya sekolah yang 

damai. Program ini tidak hanya efektif secara afektif dan simbolik, tetapi juga 

memperkuat karakter religius dan kebangsaan siswa sebagai fondasi ketahanan 

sosial. 

Kata Kunci: Bullying, FGD, Moderasi Beragama, PAR, Pendidikan Karakter. 

  

Abstract: Bullying in elementary schools has become a global phenomenon with 

alarming psychosocial impacts; approximately 47% of students in various 

countries are reported to have experienced bullying, with the majority showing 

symptoms of anxiety, depression, and even suicidal risk. This article aims to 

analyze the effectiveness of the “Stop Bullying” program based on religious 

moderation values at SDN 1 Sidomulyo as a preventive and transformative 

strategy. The study employed a Participatory Action Research (PAR) approach 

and involved 180 students, teachers, and community figures through Focus Group 

Discussions (FGD), participatory observation, and the symbolic action “STOP 

BULLYING Handprint.” The results showed a significant decrease in the number 

of students engaging in bullying, from 20% to 5% after the intervention was 

implemented. The internalization of values such as tolerance, non-violence, and 

diversity successfully fostered collective awareness and moral commitment among 
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students toward a peaceful school culture. This program proved to be not only 

affectively and symbolically effective but also strengthened students’ religious and 

national character as a foundation for social resilience. 

Keywords: Bullying, FGD, Religious Moderation, PAR, Character Education. 

 

PENDAHULUAN 

Bullying di lingkungan sekolah bukan lagi persoalan lokal, melainkan krisis 

global yang berdampak luas terhadap kesejahteraan psikososial anak. Studi lintas 

negara oleh Kotgirwar, et., al., (2025) menemukan bahwa hampir 47% siswa usia 

sekolah mengalami bullying, dengan 1 dari 4 di antaranya menunjukkan gejala 

kecemasan klinis (Kotgirwar, et., al., 2025). Fakta ini diperkuat oleh temuan 

Hwang (2025), yang menyebut bullying sebagai bentuk kekerasan sistemik yang 

memicu trauma emosional jangka panjang, termasuk depresi, menyakiti diri, 

bahkan ide bunuh diri namun masih sering dianggap sebagai “ritual wajar” masa 

sekolah (Hwang, 2025). Penelitian Singh & Singh (2025) mengungkap bahwa 

faktor seperti penampilan fisik, status ekonomi, dan penggunaan media sosial 

menjadi pemicu utama perundungan, menyebabkan banyak siswa menarik diri, 

putus sekolah, atau gagal akademik (Singh & Singh, 2025). Rybinska & 

Kolesnykova (2024) menambahkan bahwa bullying secara langsung menurunkan 

harga diri dan menghambat pertumbuhan personal remaja (Rybinska & 

Kolesnykova, 2024). Sementara itu, Afifi, et., al., (2020) menunjukkan bahwa 

religiusitas yang sehat mampu melindungi anak dari efek psikologis perundungan, 

menawarkan harapan dalam upaya preventif yang bersifat nilai (Afifi, et., al., 

2020). 

Berbagai studi telah menyoroti pentingnya penanaman nilai moderasi 

beragama di jenjang sekolah dasar sebagai strategi preventif terhadap perilaku 

kekerasan, termasuk bullying. Mahrus & Afandi (2024) menekankan bahwa 

kurikulum berbasis toleransi dapat membentuk pemahaman atas keberagaman 

sejak dini (Mahrus & Afandi, 2024). Sedangkan Ekanara, et., al., (2023) 

menunjukkan bahwa media edukatif seperti video dan poster mampu 

menginternalisasi nilai-nilai moderasi secara visual dan partisipatif (Ekanara, et., 

al., 2023). Maspiroh & Haryanto (2023) memperkuat temuan ini dengan 
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menyatakan bahwa pembentukan karakter religius melalui keteladanan dan 

pembiasaan efektif mengurangi perilaku perundungan (Maspiroh & Haryanto, 

2023). Selain itu, studi kuantitatif oleh Noptario, et., al., (2024) membandingkan 

efektivitas dua model pendidikan (P5 vs. P5-PPRA) dan menemukan bahwa 

program berbasis keagamaan memberikan hasil yang lebih tinggi dalam 

membentuk toleransi (Noptario, et., al., 2024). Fitria, et., al., (2024) 

menambahkan bahwa moderasi beragama juga efektif dalam menangkal 

cyberbullying melalui penguatan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan (Fitria, et., 

al., 2024). Strategi penguatan moderasi secara pedagogis telah dirinci oleh (Alwan, 

et., al., 2024). Sedangkan Suratin, et., al., (2023) menekankan pentingnya 

pendekatan kolaboratif antara guru, orang tua, dan komunitas (Suratin, et., al., 

2023). Namun, masih sedikit studi yang mengkaji secara empiris dan evaluatif 

bagaimana nilai moderasi beragama diterapkan secara langsung dalam program 

Stop Bullying berbasis aksi kolaboratif dan simbolik di lingkungan sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program “Stop 

Bullying” berbasis moderasi beragama yang dilaksanakan di SDN 1 Sidomulyo 

dalam menurunkan perilaku perundungan serta membentuk karakter siswa yang 

toleran, anti-kekerasan, dan inklusif. Penelitian ini juga berfokus pada identifikasi 

transformasi nilai sosial dan keagamaan pada siswa pasca-intervensi, serta 

mengevaluasi sejauh mana pendekatan edukatif partisipatif melalui kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) dan aksi simbolik Cap Tangan dapat 

menginternalisasi nilai-nilai moderasi secara afektif dan berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, program dilihat tidak sekadar sebagai kegiatan insidental, tetapi 

sebagai intervensi terstruktur yang membangun budaya sekolah yang damai dan 

menghargai keberagaman. Penelitian ini sekaligus ingin menguji apakah nilai-

nilai religius dan kebangsaan dapat menjadi instrumen efektif dalam 

menumbuhkan ketahanan moral siswa terhadap praktik perundungan. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan secara partisipatif dan 

dianalisis secara reflektif untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh terhadap 

dinamika sosial yang terjadi dalam proses transformasi tersebut. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi dalam ranah akademik dan praktis 

dengan mengisi gap kajian empiris mengenai implementasi nilai moderasi 

beragama dalam program pencegahan bullying di sekolah dasar. Secara teoritis, 

penelitian ini memperluas pemahaman tentang korelasi antara pendekatan nilai 

(religius dan kebangsaan) dengan perubahan perilaku sosial siswa, khususnya 

dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Pendekatan simbolik dan 

partisipatif yang digunakan juga menjadi inovasi dalam strategi pendidikan 

karakter berbasis aksi nyata, sehingga dapat memperkaya literatur di bidang 

psikopedagogi dan pendidikan nilai. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi sekolah, pemerintah daerah, dan komunitas pendidikan 

dalam merancang program intervensi anti-bullying yang kontekstual, inklusif, dan 

berkelanjutan. Dengan membuktikan efektivitas integrasi nilai moderasi dalam 

ruang kelas dan budaya sekolah, penelitian ini mendukung pengembangan 

kebijakan pendidikan yang berbasis nilai dan berbasis komunitas, serta dapat 

direplikasi di sekolah-sekolah lain yang memiliki tantangan serupa dalam 

menghadapi kekerasan sosial di lingkungan pendidikan dasar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis 

Participatory Action Research (PAR), yang menggabungkan proses intervensi 

sosial dengan refleksi ilmiah secara kolaboratif. Metodologi PAR memungkinkan 

peneliti dan peserta (co-researchers) berkolaborasi aktif dalam merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan program Stop Bullying yang berbasis nilai 

moderasi beragama di SDN 1 Sidomulyo (Molise, 2024). Metode ini relevan 

untuk studi yang bertujuan mentransformasi realitas sosial secara kontekstual 

melalui partisipasi siswa dan guru dalam menciptakan budaya sekolah yang damai 

dan inklusif (Upreti, et., al., 2024) dan (Puri, 2023). Penelitian dilakukan dari 

tanggal 28 Juli sampai 2 Agustus 2025, dengan keterlibatan 180 siswa, guru, 

kepala sekolah, tokoh masyarakat, dan tim mahasiswa dari UIN Walisongo. 

Pendekatan ini menempatkan sekolah bukan hanya sebagai objek, melainkan juga 
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subjek aktif dalam upaya preventif perundungan melalui nilai religius dan 

kebangsaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik khas PAR: observasi 

partisipatif, dokumentasi kegiatan, wawancara mendalam, dan FGD (Focus Group 

Discussion). FGD menjadi metode utama untuk menggali pengalaman siswa, 

guru, dan fasilitator secara reflektif dan partisipatif (Shabina, et., al., 2024). 

Peserta dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam dinamika sosial kelas 

(guru wali, siswa dengan riwayat terlibat atau menjadi korban perundungan, serta 

siswa berperilaku prososial tinggi). Teknik ini memungkinkan eksplorasi makna 

simbolik dari kegiatan “Cap Tangan Stop Bullying” dan nilai-nilai moderasi yang 

ditanamkan selama proses interaksi. Menurut Sprencer, et., al., (2023), integrasi 

FGD dalam pendekatan PAR memperkuat dimensi empatik dan kolaboratif dalam 

membangun program berbasis komunitas (Spencer, et., al., 2025). Selain itu, 

penelitian ini mengadopsi prinsip triangulasi sumber dan metode untuk 

meningkatkan validitas data (Khafsoh & Riani, 2024). Semua data dianalisis 

secara tematik melalui pendekatan deskriptif-reflektif, dengan fokus pada pola 

partisipasi siswa dan perubahan perilaku sosial yang teramati selama dan setelah 

kegiatan berlangsung. 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

Tahapan penelitian ini mengikuti tiga siklus utama dalam model 

Participatory Action Research (PAR). Tahap diagnostik dilaksanakan pada 28–29 

Juli 2025 melalui observasi awal dan wawancara terhadap 10 guru untuk 

memetakan pola interaksi siswa dan mengidentifikasi 36 siswa pelaku bullying 

dari total 180 peserta didik. Tahap aksi dilakukan pada 30 Juli 2025 dengan 

melibatkan enam kelompok Focus Group Discussion yang dikombinasikan 

dengan kuis nilai serta aksi simbolik “Cap Tangan Stop Bullying” sebagai bentuk 

komitmen kolektif terhadap budaya sekolah yang damai. Selanjutnya, tahap 
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refleksi dilaksanakan pada 31 Juli–2 Agustus 2025 melalui wawancara mendalam 

dengan 10 guru dan 12 siswa perwakilan tiap kelas untuk mengevaluasi perubahan 

sikap, persepsi, dan efektivitas program. Seluruh proses mengikuti prinsip cyclical 

reflection dalam PAR, yang menekankan pentingnya tindakan dan refleksi secara 

simultan (Samsinas & Haekal, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menanam Nilai Moderasi Beragama untuk Sekolah Bebas Kekerasan 

Moderasi beragama merupakan pendekatan religius yang mengedepankan 

prinsip keseimbangan antara keimanan yang kokoh dengan toleransi sosial, tanpa 

jatuh pada ekstremisme atau liberalisme berlebihan (Abdurrohim, et., al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama bukan sekadar wacana nilai, tetapi 

menjadi praktik nyata untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

dan bebas dari kekerasan. Penelitian oleh Syahbudin, et., al., (2023) menunjukkan 

bahwa konseling kelompok bertemakan moderasi agama secara signifikan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai moderat, terutama 

komitmen kebangsaan dan toleransi, dua indikator kunci moderasi (Syahbudin, 

et., al., 2023). Hal ini selaras dengan temuan Sonia, et., al., (2023) bahwa 

moderasi beragama ditanamkan melalui kejujuran, kasih sayang, keterbukaan, dan 

penghargaan atas perbedaan sebagai bagian dari pendidikan karakter anak SD di 

lingkungan multireligius (Suratin, et., al., 2023). Ketika nilai-nilai ini 

terinternalisasi sejak dini, siswa akan terbentuk menjadi pribadi yang inklusif, 

terbuka, dan mampu menolak kekerasan dalam bentuk apapun, termasuk bullying 

yang kerap muncul akibat intoleransi (Tomé-Fernández, et., al., 2019). Maka, 

moderasi beragama menjadi pondasi penting dalam membentuk budaya sekolah 

yang damai dan saling menghargai. 

Menurut Kementerian Agama dan diperkuat oleh studi Syahbudin, et., al., 

(2023), indikator moderasi beragama setidaknya mencakup empat aspek utama: 

komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi 

(Syahbudin, et., al., 2023). Komitmen kebangsaan menekankan bahwa 

keberagamaan tidak boleh memisahkan diri dari identitas kebangsaan Indonesia. 
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Sementara itu, toleransi menuntut penghargaan terhadap perbedaan agama dan 

keyakinan (Afifi, et., al., 2020). Indikator anti-kekerasan sangat relevan dalam 

konteks pencegahan bullying, karena menuntut penolakan terhadap segala bentuk 

kekerasan fisik maupun verbal (Tomé-Fernández, et., al., 2019). Dalam studi di 

SD Lempuyangwangi oleh Sonia, et., al., (2023), indikator-indikator ini 

diaplikasikan melalui pendekatan pembelajaran lintas agama dan kegiatan sosial 

inklusif, seperti kerja sama antarsiswa dari latar belakang agama berbeda (Suratin, 

et., al., 2023). Penanaman nilai tersebut terbukti meningkatkan interaksi positif 

dan menekan potensi konflik (Sari, et., al., 2025). Maka, indikator moderasi 

bukan hanya alat evaluasi nilai, tetapi dapat menjadi kerangka pedagogis untuk 

membentuk etika sosial dan menurunkan insiden perundungan dalam lingkungan 

pendidikan dasar. 

Bullying merupakan fenomena kekerasan sistemik yang ditandai oleh 

adanya ketidakseimbangan kekuatan, terjadi secara berulang, dan bertujuan 

menyakiti korban, baik secara fisik, verbal, psikologis, maupun digital. Dalam 

bentuk digital atau cyberbullying, pelaku memanfaatkan media sosial untuk 

melakukan pelecehan, intimidasi, impersonasi, atau penyebaran informasi pribadi 

yang memalukan. Penelitian oleh Fitria, et., al., (2024) menunjukkan bahwa 

bullying kini tidak terbatas pada kekerasan fisik, melainkan telah bergeser ke 

ranah digital, bahkan menyasar identitas agama dan keyakinan seseorang (Fitria, 

et., al., 2024). Fenomena ini makin rawan terjadi di sekolah dasar karena peserta 

didik berada dalam fase pencarian identitas dan rentan mengikuti pola perilaku 

kelompok. Terlebih di era digital, anak-anak memiliki akses luas ke media sosial 

tanpa filter nilai. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk tidak 

hanya memberi sanksi, tetapi juga membangun benteng nilai-nilai moderasi, 

toleransi, dan anti-kekerasan sejak dini. Strategi tersebut terbukti efektif dalam 

menekan kasus bullying dan menciptakan lingkungan belajar yang sehat. 

Studi Hasan dan Azizah (2022) menggarisbawahi pentingnya rekonstruksi 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

anti-bullying secara eksplisit (Hasan & Azizah, 2022). Mereka menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang memasukkan dimensi pengetahuan, perasaan, dan 
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tindakan moral secara holistik berhasil menurunkan insiden perundungan di SMA 

Primaganda. Kurikulum ini bahkan mencakup pelatihan guru dan evaluasi 

berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi nilai moderasi dan 

anti-kekerasan dalam pendidikan agama dapat mendorong pembentukan karakter 

siswa secara menyeluruh. Tidak hanya mencegah tindakan bullying, pendekatan 

ini turut memperkuat profil pelajar Pancasila sebagai pribadi beriman, 

berkebinekaan, dan berperikemanusiaan. Oleh karena itu, implementasi kurikulum 

agama berbasis nilai anti-bullying dan moderasi tidak hanya relevan secara 

pedagogis, tetapi juga strategis dalam konteks pembangunan karakter bangsa. 

Religiusitas individu terbukti menjadi faktor pelindung (protective factor) 

terhadap dampak psikologis dari perundungan. Studi Afifi, et., al., (2020) di 

Lebanon menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 

cenderung lebih tahan terhadap tekanan sosial meski menjadi korban bullying 

(Afifi, et., al., 2020). Hasil serupa juga ditemukan oleh Massarwi dan Gross-

Manos (2022), yang menemukan bahwa religiusitas anak dapat memoderasi 

hubungan negatif antara victimisasi bullying dan kesejahteraan subjektif anak 

(Massarwi & Gross-Manos, 2022). Hal ini memperkuat gagasan bahwa 

pendidikan nilai religius dan moderasi beragama harus dikembangkan secara 

sinergis, bukan hanya dalam bentuk normatif tetapi juga melalui pendekatan 

psikopedagogis yang menyentuh dimensi afektif dan sosial peserta didik. Maka, 

pembinaan nilai keagamaan yang moderat sejak usia dini bukan hanya alat 

preventif terhadap radikalisme, tetapi juga menjadi strategi intervensi psikososial 

dalam menangani efek jangka panjang dari bullying. 
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Implementasi Program Stop Bullying Berbasis Moderasi Beragama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. FGD di SDN 1 Sidomulyo 

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) bertema “Katakan Tidak pada 

Bullying: Semua Teman, Semua Berharga” dilaksanakan di SDN 1 Sidomulyo, 

Cepiring, Kendal oleh 15 anggota Tim KKN Moderasi Beragama UIN Walisongo 

Semarang. Kegiatan ini menyasar 180 siswa kelas 1–6 dan dilaksanakan dengan 

dukungan dari Komandan Pos Kecamatan Kangkung, Bapak Kisworo, sebagai 

narasumber. Pemilihan metode FGD yang melibatkan semua elemen sekolah 

seperti guru, siswa, dan fasilitator yang mencerminkan pendekatan kolaboratif 

untuk membangun budaya sekolah yang aman dan ramah. Seperti dikemukakan 

oleh Yusnita (2024), pendekatan pendidikan Islam yang berakar pada nilai kasih 

sayang, keadilan, dan empati terbukti mampu menurunkan perilaku agresif di 

lingkungan sekolah, termasuk bullying (Yusnita, 2024). Kegiatan ini diawali 

dengan survey terhadap dewan guru, yang memperlihatkan bahwa sekitar 20% 

siswa sempat terindikasi terlibat dalam tindakan perundungan baik verbal maupun 

fisik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cap Tangan STOP BULLYING 
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Salah satu momen kunci dalam kegiatan ini adalah aksi simbolik Cap 

Tangan STOP BULLYING, yang diikuti oleh kepala sekolah, siswa, guru, 

narasumber, dan Tim KKN. Aksi ini bukan sekadar kampanye visual, tetapi 

bentuk konkret internalisasi nilai moderasi beragama khususnya toleransi dan 

anti-kekerasan kepada siswa usia dini. Kegiatan ini selaras dengan pendekatan 

yang dikembangkan oleh Widyani & Prayitno (2024), yang membuktikan bahwa 

pendekatan spiritual berbasis aktivitas keagamaan efektif dalam menumbuhkan 

empati dan mengurangi perilaku bullying di Madrasah Ibtidaiyah (Widyani & 

Prayitno, 2024). Warna-warni cap tangan menjadi metafora visual dari 

keberagaman yang harmonis, memperkuat pesan bahwa setiap siswa berharga 

terlepas dari latar belakang apapun. Nilai ini penting untuk mengatasi bibit-bibit 

intoleransi dan eksklusivisme sosial yang kerap menjadi awal munculnya 

perundungan. Gambar yang dihasilkan menjadi dokumentasi sekaligus pengingat 

bahwa lingkungan sekolah harus terus menolak segala bentuk kekerasan. Dengan 

demikian, simbolisme bukan sekadar elemen seremonial, melainkan instrumen 

pembelajaran yang menyentuh sisi afektif siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kontribusi Siswa dalam FGD 

Metodologi partisipatif menjadi pendekatan utama dalam kegiatan ini. Tim 

KKN menggunakan ice breaking, kuis interaktif, dan diskusi terbuka untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memudahkan siswa 

mengungkapkan pandangan. Hal ini sejalan dengan model Participatory Action 

Research (PAR) yang diterapkan oleh Ekanara, et., al., (2023), di mana media 

anti-bullying dikembangkan bersama guru SD untuk internalisasi nilai-nilai 
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moderasi (Ekanara, et., al., 2023). Dalam konteks ini, peran guru dan fasilitator 

bukan sebagai pemberi instruksi satu arah, melainkan mitra diskusi yang setara. 

Strategi ini membuat siswa tidak hanya menghafal definisi bullying, tetapi juga 

memahami konteks sosial di mana mereka dapat mengidentifikasi dan 

mencegahnya. Kegiatan ini mengajak siswa untuk berpikir kritis, bersikap 

reflektif, dan mengekspresikan kepedulian terhadap teman yang rentan. Partisipasi 

aktif siswa menjadi indikator awal keberhasilan program ini dalam mengubah 

pola pikir dari pasif terhadap bullying menjadi proaktif. 

Tabel 1. Hasil Intervensi 

Kategori Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Persentase 

Penurunan 

Pelaku Bullying 20 Siswa 5 Siswa 75% 

Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui wawancara lanjutan dengan 

guru-guru SDN 1 Sidomulyo satu pekan setelah pelaksanaan FGD. Hasilnya 

menunjukkan dampak signifikan, yaitu penurunan jumlah siswa pelaku bullying 

dari sekitar 36 anak (20%) menjadi di bawah 10 anak (5%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa penyampaian nilai-nilai moderasi secara kontekstual melalui 

kegiatan terstruktur dan simbolisme edukatif mampu membentuk kesadaran baru 

di kalangan siswa. Dalam studi perbandingan strategi moderasi P5 dan P5-PPRA, 

Noptario, et., al., (2024) membuktikan bahwa integrasi nilai moderasi dalam 

kurikulum efektif dalam meningkatkan toleransi, terutama pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah (Noptario, et., al., 2024). Hasil yang dicapai di SDN 1 Sidomulyo 

memperkuat kesimpulan tersebut, bahwa nilai religiusitas yang moderat perlu 

didekati tidak hanya secara kognitif, tetapi melalui pendekatan praksis, 

kolaboratif, dan repetitif. Maka dari itu, pihak sekolah merencanakan pelaksanaan 

ulang kegiatan ini dalam bentuk kelas perkelas yang diampu guru masing-masing. 

Langkah ini akan memastikan transformasi nilai menjadi budaya sekolah yang 

berkelanjutan. 

Kegiatan FGD Stop Bullying tidak hanya menjawab kebutuhan jangka 

pendek pencegahan perundungan, tetapi juga membuka peluang jangka panjang 

untuk menciptakan sekolah sebagai zona moderasi dan inklusi. Seperti yang 
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ditegaskan oleh Saputra & Azmi (2022), institusi pendidikan memiliki peran 

strategis untuk memutus rantai kekerasan sosial berbasis agama, suku, atau 

identitas lainnya dengan pendekatan kurikulum damai yang terintegrasi (Saputra 

& Azmi, 2022). Oleh karena itu, kegiatan FGD ini telah menempatkan SDN 1 

Sidomulyo pada jalur transformasi kultural yang selaras dengan visi Zero Bullying 

School. Keterlibatan multiaktor dari militer, guru, mahasiswa, hingga siswa – 

menjadikan program ini sebagai model edukasi sosial berbasis nilai keagamaan 

yang aplikatif. Refleksi dari kegiatan ini membuktikan bahwa pendidikan karakter 

yang kuat harus menyentuh dimensi spiritual, sosial, dan emosional secara 

bersamaan. SDN 1 Sidomulyo kini tidak hanya membentuk siswa yang cerdas, 

tetapi juga anak-anak yang moderat, toleran, dan berani berkata: “Kami semua 

berharga.” 

Efektivitas Pendidikan Moderasi dalam Pencegahan Perundungan 

Program Stop Bullying di SDN 1 Sidomulyo menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter berbasis nilai religius menjadi fondasi kuat dalam 

menurunkan insiden kekerasan di sekolah dasar. Kegiatan ini memadukan 

pendekatan afektif dan sosial, dengan hasil nyata berupa penurunan siswa pelaku 

bullying dari 20% menjadi 5%. Studi oleh Maspiroh & Haryanto (2023) 

menegaskan bahwa strategi pembentukan karakter religius melalui keteladanan, 

pembelajaran, pemberdayaan, dan akulturasi efektif dalam menghambat perilaku 

agresif pada siswa SD (Maspiroh & Haryanto, 2023). Selaras dengan itu, Mahrus 

& Afandi (2024) menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama dari 

usia dini membentuk sikap toleran dan mengurangi kecenderungan eksklusivisme 

(Mahrus & Afandi, 2024). Efektivitas pendekatan ini juga terlihat dalam 

keberhasilan program di SD Negeri 2 Sukalila, di mana media anti-bullying 

berbasis nilai moderasi berkontribusi besar dalam membentuk empati siswa 

(Ekanara, et., al., 2023).  

Pendekatan kolaboratif yang diterapkan di SDN 1 Sidomulyo melibatkan 

siswa, guru, mahasiswa, dan tokoh masyarakat berhasil menciptakan ruang belajar 

yang demokratis dan suportif. Strategi ini mencerminkan metode Participatory 

Action Research (PAR) yang terbukti efektif dalam pendidikan intervensi, 
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sebagaimana dibuktikan oleh Ekanara, et., al., (2023). Dalam PAR, siswa tidak 

diposisikan sebagai objek, tetapi sebagai subjek aktif yang turut membangun nilai 

(Ekanara, et., al., 2023). Hasil serupa juga ditemukan dalam program pengabdian 

masyarakat berbasis moderasi beragama di SMP Wonotunggal, di mana pelibatan 

siswa dalam diskusi dan afirmasi positif menumbuhkan solidaritas antarsiswa dan 

menekan perundungan (Maliyah, et., al., 2024). Model seperti ini memberikan 

ruang refleksi, ekspresi, dan transformasi nilai dalam praktik sosial yang nyata. Ini 

menjadi bukti bahwa keberhasilan pencegahan bullying tidak hanya ditentukan 

oleh regulasi atau sanksi, melainkan melalui keterlibatan emosional dan sosial 

semua pihak dalam komunitas sekolah. 

Transformasi perilaku siswa tidak bisa dilepaskan dari kurikulum dan 

strategi pengajaran yang adaptif. Studi Noptario, et., al., (2024) menunjukkan 

bahwa integrasi program P5-PPRA (Pendidikan Pancasila dan Penguatan 

Pendidikan Agama) jauh lebih efektif dibandingkan program P5 biasa dalam 

meningkatkan nilai toleransi di Madrasah Ibtidaiyah (Noptario, et., al., 2024). 

Rerata nilai siswa dalam aspek moderasi meningkat hampir 13 poin. Artinya, 

penanaman nilai moderasi tidak dapat diserahkan pada satu metode tunggal, tetapi 

membutuhkan kombinasi pendekatan pedagogis dan spiritual. Mahrus & Afandi 

(2024) juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang 

tua dalam menanamkan nilai ini secara simultan (Mahrus & Afandi, 2024). Jika 

nilai-nilai seperti empati, anti-kekerasan, dan keterbukaan dibingkai dalam narasi 

religius yang kontekstual, siswa akan lebih mudah menginternalisasinya sebagai 

bagian dari identitas mereka. Maka, reformulasi kurikulum dan pelatihan guru 

menjadi aspek kunci agar nilai-nilai ini hidup dalam keseharian siswa. 

Dimensi simbolik dari kegiatan seperti Cap Tangan “STOP BULLYING” 

berfungsi sebagai media afektif yang memperkuat pesan nilai ke siswa. 

Simbolisme ini bekerja seperti jangkar emosional yang menanamkan makna lebih 

dalam dari sekadar teks. Maliyah, et., al., (2024) menunjukkan bahwa ekspresi 

visual dan aktivitas bersama menciptakan rasa kepemilikan kolektif terhadap 

norma baru yang ingin dibentuk (Maliyah, et., al., 2024). Penanaman nilai melalui 

simbolisasi juga membuka kanal afeksi, memungkinkan anak merespon dengan 
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empati daripada dengan kepatuhan kosong. Studi Maspiroh & Haryanto (2023) 

mendukung ini, menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui kegiatan 

simbolik dan teladan lebih berpengaruh dibanding hanya ceramah (Maspiroh & 

Haryanto, 2023). Ketika anak-anak terlibat dalam aktivitas yang 

merepresentasikan nilai, mereka tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengalami 

nilai itu secara langsung. Inilah kunci dari internalisasi yang berkelanjutan 

mengubah nilai menjadi kebiasaan. 

Efek jangka panjang dari kegiatan ini bukan hanya pada pengurangan angka 

bullying, tetapi juga pada terbentuknya kultur sekolah yang lebih inklusif. Sekolah 

menjadi zona damai di mana siswa belajar saling menghargai tanpa memandang 

perbedaan. Mahrus & Afandi (2024) menekankan bahwa nilai moderasi jika 

ditanamkan sejak dini akan berdampak pada stabilitas sosial di masa depan 

(Mahrus & Afandi, 2024). SDN 1 Sidomulyo telah menjadi preseden bahwa 

sekolah dasar bukan hanya tempat belajar akademik, melainkan ruang sosial yang 

strategis dalam membentuk karakter kebangsaan. Program seperti ini juga 

membuka peluang untuk pengembangan kebijakan pendidikan berbasis nilai, 

karena didukung oleh bukti empiris dari pelaksanaan nyata. Ketika keberhasilan 

dapat ditelusuri hingga ke transformasi perilaku dan pola pikir siswa, maka model 

ini layak direplikasi secara nasional. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program “Stop Bullying” berbasis 

moderasi beragama yang diterapkan di SDN 1 Sidomulyo berdampak nyata 

terhadap penurunan perilaku perundungan serta peningkatan kesadaran nilai-nilai 

toleransi dan anti-kekerasan di kalangan siswa. Melalui intervensi edukatif-

partisipatif seperti Focus Group Discussion, ice breaking, dan aksi simbolik “Cap 

Tangan Stop Bullying”, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman kognitif 

tentang bahaya bullying, tetapi juga mengalami internalisasi nilai secara afektif. 

Refleksi yang muncul dari siswa dan guru menunjukkan adanya transformasi 

perilaku: dari sikap permisif terhadap kekerasan verbal menjadi empati dan 

penghargaan terhadap keberagaman. Pendekatan partisipatif terbukti lebih efektif 
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dibanding metode penyuluhan konvensional karena melibatkan siswa sebagai 

pelaku perubahan. Perubahan yang paling menonjol adalah penurunan jumlah 

pelaku bullying dari 20% menjadi 5%, serta peningkatan praktik toleransi di 

lingkungan kelas. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai, ketika 

dikaitkan dengan simbolisme kolektif dan kolaborasi lintas aktor sekolah, mampu 

menciptakan ekosistem sekolah yang lebih sehat dan inklusif. 

Kontribusi keilmuan dari penelitian ini terletak pada integrasi antara 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan konsep moderasi 

beragama dalam konteks pencegahan bullying. Selama ini, penelitian mengenai 

bullying cenderung terfokus pada pendekatan psikologis atau regulatif, namun 

studi ini membuka ruang baru bahwa nilai-nilai religius bila diterapkan secara 

kontekstual dan inklusif dapat berfungsi sebagai mekanisme internal kontrol 

sosial yang kuat. Di samping itu, penggunaan simbolisme edukatif seperti “Cap 

Tangan” menunjukkan bahwa narasi kolektif yang dibangun melalui pengalaman 

langsung lebih mampu menumbuhkan kesadaran moral dibanding ceramah satu 

arah. Secara metodologis, temuan ini memperkaya literatur pendidikan karakter 

dan pembelajaran berbasis nilai di tingkat dasar. Hal ini membuktikan bahwa 

sekolah bukan hanya tempat mentransfer pengetahuan, tetapi juga arena 

pembentukan nilai yang membutuhkan strategi partisipatif dan kontekstual. Maka, 

riset ini dapat dijadikan pijakan awal bagi para pendidik dan pembuat kebijakan 

untuk merancang kurikulum nilai yang operasional dan terintegrasi dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. 

Penelitian ini merekomendasikan agar program sejenis dikembangkan 

secara lebih sistematis dan berkelanjutan, tidak hanya sebagai kegiatan insidental. 

Program berbasis moderasi beragama dapat diperluas melalui kurikulum tematik, 

proyek kolaboratif antar kelas, serta pelatihan guru untuk menjadi fasilitator nilai. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas jangkauan metode dengan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna mengukur efektivitas jangka 

panjang dari intervensi berbasis nilai ini terhadap penurunan bullying dan 

peningkatan iklim sekolah. Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 

variabel baru seperti keterlibatan orang tua, peran media sosial, atau korelasi 
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religiusitas siswa dengan ketahanan psikologis terhadap bullying. Dalam konteks 

pengembangan ilmu pendidikan, studi ini membuka peluang untuk merumuskan 

model pendidikan nilai yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif 

dan terukur melalui pendekatan kolaboratif lintas disiplin. Dengan demikian, 

pendidikan nilai dapat menjadi pilar utama dalam menciptakan budaya sekolah 

yang inklusif, humanis, dan bebas kekerasan. 
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